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Abstract. This study examines the concept of cost-based decision making as a managerial accounting approach that supports strategic and operational decision-making within organizations. Relevant cost information serves as the primary basis for evaluating alternative decisions, including pricing, accepting or rejecting special orders, make-or-buy decisions, product discontinuation, and resource optimization. The objective of this study is to analyze the role of cost information in improving the quality of managerial decision-making and to identify cost analysis methods that can be effectively applied in business practices This research employs a qualitative approach using a Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing relevant scientific literature, reference books, and journal articles related to cost-based decision making. The findings indicate that accurate, relevant, and timely cost information significantly enhances managerial decision quality, improves operational efficiency, and strengthens organizational competitive advantage. This study contributes by reinforcing the conceptual understanding of cost-based decision making as a fundamental approach for developing effective and efficient business strategies while supporting long-term organizational value creation.
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Abstrak. Penelitian ini membahas konsep cost based decision making sebagai salah satu pendekatan dalam akuntansi manajemen yang digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan strategis dan operasional di dalam organisasi. Informasi biaya yang relevan menjadi dasar bagi manajemen dalam mengevaluasi berbagai alternatif keputusan, seperti penetapan harga, penerimaan atau penolakan pesanan khusus, keputusan memproduksi sendiri atau membeli dari pihak lain (make or buy), penghentian produk, serta optimalisasi penggunaan sumber daya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran informasi biaya dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial serta mengidentifikasi berbagai metode analisis biaya yang dapat diterapkan dalam praktik bisnis. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif dengan menganalisis berbagai literatur ilmiah, buku referensi, dan artikel jurnal yang relevan mengenai pengambilan keputusan berbasis biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan informasi biaya yang akurat, relevan, dan tepat waktu mampu meningkatkan efektivitas keputusan manajemen, mengoptimalkan efisiensi operasional, serta mendukung pencapaian keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan pemahaman konseptual mengenai pentingnya penerapan cost based decision making sebagai dasar penyusunan strategi bisnis yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan..
Kata kunci: cost based decision making, informasi biaya, akuntansi manajemen, pengambilan keputusan, efisiensi operasional

1. LATAR BELAKANG
Perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks, kompetitif, dan penuh ketidakpastian menyebabkan organisasi membutuhkan informasi yang mampu mendukung pengambilan keputusan secara cepat, tepat, dan berdasarkan bukti. Persaingan pasar, peningkatan biaya operasional, perubahan perilaku konsumen, serta perkembangan teknologi informasi menuntut manajemen untuk tidak hanya mengandalkan pengalaman atau intuisi dalam menentukan kebijakan organisasi. Dalam kondisi tersebut, akuntansi manajemen memiliki peran penting sebagai penyedia informasi internal yang digunakan untuk mendukung fungsi perencanaan, pengendalian, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan manajerial.
Salah satu pendekatan penting dalam akuntansi manajemen adalah cost-based decision making, yaitu proses pengambilan keputusan yang menggunakan informasi biaya sebagai dasar dalam mengevaluasi berbagai alternatif tindakan. Informasi biaya yang relevan membantu manajemen dalam menentukan keputusan strategis maupun operasional, seperti penetapan harga, keputusan menerima atau menolak pesanan khusus, keputusan memproduksi sendiri atau membeli dari pihak lain (make or buy), evaluasi profitabilitas produk, serta pengalokasian sumber daya secara optimal. Dengan demikian, informasi biaya tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan akuntansi, tetapi juga sebagai sumber informasi strategis dalam meningkatkan kualitas keputusan organisasi.
Secara teoritis, konsep cost-based decision making berkaitan erat dengan teori akuntansi manajemen dan konsep relevant costing. Menurut pendekatan relevant costing, keputusan manajerial harus didasarkan pada biaya yang memiliki konsekuensi ekonomi terhadap alternatif yang dipilih, bukan hanya berdasarkan biaya historis. Garrison et al. (2021) menjelaskan bahwa informasi biaya yang relevan memungkinkan manajemen membandingkan berbagai alternatif keputusan berdasarkan manfaat dan pengorbanan ekonomi yang akan terjadi pada masa mendatang. Selain itu, kerangka managerial costing yang dikembangkan oleh International Federation of Accountants (IFAC) menjelaskan bahwa sistem biaya yang efektif harus mampu menggambarkan hubungan antara konsumsi sumber daya dan aktivitas organisasi sehingga menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu bagi kebutuhan manajemen.
Perkembangan kajian mengenai informasi biaya menunjukkan bahwa sistem biaya telah mengalami perubahan dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih strategis. Penelitian Kaplan dan Anderson (2007) menunjukkan bahwa penerapan Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) mampu meningkatkan akurasi informasi biaya melalui pengukuran konsumsi sumber daya berdasarkan aktivitas dan waktu yang digunakan. Sementara itu, Lawson et al. (2019) menjelaskan bahwa karakteristik sistem biaya yang baik, seperti relevansi, ketepatan waktu, dan kemampuan mendukung analisis keputusan, memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas keputusan manajemen. Penelitian lain mengenai Activity-Based Costing (ABC), Target Costing, dan Life Cycle Costing menunjukkan bahwa metode pengelolaan biaya dapat membantu organisasi meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Kaplan & Cooper, 1998; Kostrzewa-Nowak & Gos, 2023).
Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan metode pengelolaan biaya seperti Activity-Based Costing (ABC), Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), dan Target Costing, sebagian besar kajian masih berfokus pada efektivitas metode biaya tertentu dalam sektor atau organisasi tertentu. Penelitian sebelumnya cenderung mengevaluasi implementasi teknik costing secara terpisah, sementara kajian yang membahas cost-based decision making sebagai suatu pendekatan yang mengintegrasikan informasi biaya, analisis alternatif keputusan, serta implikasinya terhadap kualitas pengambilan keputusan manajerial masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap terkait kebutuhan akan kajian yang mampu memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai bagaimana informasi biaya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam berbagai konteks organisasi.
Selain itu, perkembangan teknologi digital seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Business Intelligence, Big Data Analytics, dan Artificial Intelligence telah mengubah cara organisasi menghasilkan dan menggunakan informasi biaya (Vărzaru, 2022; Vărzaru et al., 2023). Namun, keberadaan teknologi tersebut belum secara otomatis menjamin kualitas keputusan apabila sistem biaya yang digunakan belum mampu menghasilkan informasi yang relevan bagi kebutuhan manajemen. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya membahas metode perhitungan biaya, tetapi juga mengkaji bagaimana informasi biaya berperan dalam mendukung proses pengambilan keputusan secara menyeluruh.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki novelty berupa penyajian sintesis literatur yang membahas cost-based decision making secara komprehensif sebagai pendekatan strategis dalam akuntansi manajemen. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada metode costing tertentu, penelitian ini mengintegrasikan berbagai perspektif mengenai informasi biaya, relevant costing, managerial costing, serta perkembangan sistem informasi biaya dalam mendukung kualitas pengambilan keputusan manajerial. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara kualitas informasi biaya dan efektivitas keputusan organisasi.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai penerapan cost-based decision making dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh pemahaman komprehensif mengenai perkembangan konsep, metode, serta kontribusi informasi biaya terhadap kualitas keputusan organisasi.
Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, yaitu Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, dan Emerald Insight. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi "cost-based decision making", "managerial accounting", "relevant costing", "cost information", dan "managerial decision making".
Berdasarkan hasil pencarian awal diperoleh sebanyak 250 artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. Selanjutnya dilakukan proses seleksi berdasarkan judul, abstrak, relevansi topik, dan kualitas sumber sehingga diperoleh 80 artikel yang memenuhi tahap awal seleksi. Setelah dilakukan evaluasi lebih lanjut berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 30 artikel digunakan sebagai sumber utama dalam analisis penelitian.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:
1.  artikel yang diterbitkan pada periode 2020–2026
2.  artikel berupa jurnal ilmiah nasional terakreditasi SINTA maupun jurnal internasional terindeks Scopus;
3.  artikel membahas akuntansi manajemen, sistem biaya, atau pengambilan keputusan berbasis biaya;
4.  artikel tersedia dalam bentuk full paper.
Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi:
1.  artikel berupa opini atau non-akademik;
2.  artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan cost-based decision making
3.  artikel yang hanya membahas perhitungan biaya tanpa kaitan dengan proses pengambilan keputusan.
Tahapan seleksi literatur dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA yang terdiri atas tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan artikel yang digunakan dalam sintesis akhir. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode content analysis untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, serta kesenjangan penelitian terkait penerapan cost-based decision making.
Tabel 1. Tahapan Seleksi Literatur Berdasarkan PRISMA
	Tahapan Seleksi
	Jumlah Artikel

	Artikel ditemukan melalui database (Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight)
	250

	Artikel setelah penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak
	80

	Artikel yang memenuhi kriteria kelayakan (eligibility)
	45

	Artikel yang digunakan dalam sintesis akhir
	30


Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan prinsip PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang mencakup tahap identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi artikel akhir
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Literatur yang Dikaji
Berdasarkan proses seleksi literatur yang dilakukan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini mengidentifikasi sejumlah artikel yang membahas hubungan antara informasi biaya, sistem costing, dan pengambilan keputusan manajerial. Literatur yang dianalisis mencakup penelitian konseptual, studi empiris, dan kajian literatur yang membahas penerapan berbagai pendekatan akuntansi manajemen seperti relevant costing, Activity-Based Costing (ABC), Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), target costing, serta pemanfaatan teknologi digital dalam sistem informasi biaya.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penelitian mengenai cost-based decision making berkembang dalam beberapa fokus utama, yaitu peningkatan akurasi informasi biaya, pengurangan distorsi biaya, efisiensi operasional, serta peningkatan kualitas keputusan strategis organisasi. Temuan tersebut sejalan dengan konsep managerial costing yang menjelaskan bahwa sistem biaya harus mampu menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung perencanaan, pengendalian, serta pengambilan keputusan manajerial (Institute of Management Accountants, 2014; International Federation of Accountants, 2009).
Tabel 2. Ringkasan penelitian terdahulu yang menjadi dasar sintesis
	No
	Penulis (Tahun)
	Metode Penelitian
	Fokus Kajian
	Temuan Utama
	Kontribusi terhadap Penelitian

	1
	Kaplan & Cooper (1998)
	Studi konseptual
	Strategic Cost Management dan Activity-Based Costing (ABC)
	Sistem biaya strategis membantu organisasi mengidentifikasi profitabilitas produk, pelanggan, dan aktivitas sehingga mendukung keputusan manajerial yang lebih tepat.
	Menjadi dasar bahwa informasi biaya tidak hanya digunakan untuk pelaporan, tetapi sebagai informasi strategis dalam pengambilan keputusan.

	2
	Kaplan & Anderson (2007)
	Studi konseptual
	Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC)
	TDABC meningkatkan akurasi informasi biaya melalui pengukuran konsumsi sumber daya berdasarkan waktu aktivitas serta mengurangi keterbatasan ABC tradisional.
	Menunjukkan pentingnya sistem costing yang mampu menghasilkan informasi biaya relevan bagi keputusan manajerial.

	3
	Lawson et al. (2019)
	Literature review
	Karakteristik sistem biaya yang mendukung keputusan
	Sistem biaya yang efektif harus menyediakan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan sesuai kebutuhan manajemen.
	Memperkuat hubungan antara kualitas sistem informasi biaya dan kualitas keputusan organisasi.

	4
	Niñerola et al. (2021)
	Studi komparatif
	Perbandingan Activity-Based Costing (ABC) dan TDABC
	TDABC memiliki fleksibilitas lebih tinggi dibandingkan ABC dalam lingkungan dengan aktivitas kompleks karena mampu mengukur konsumsi sumber daya secara lebih dinamis.
	Memberikan pemahaman bahwa pemilihan metode costing harus disesuaikan dengan karakteristik organisasi.

	5
	Vărzaru (2022a)
	Studi empiris
	Artificial Intelligence dan managerial accounting
	Pemanfaatan teknologi digital dan AI memberikan peluang peningkatan kualitas informasi akuntansi serta mendukung proses pengambilan keputusan.
	Menunjukkan bahwa perkembangan teknologi menjadi faktor pendukung dalam penguatan sistem informasi biaya.

	6
	Vărzaru (2022b)
	Studi empiris
	Transformasi digital dalam sistem akuntansi biaya
	Digitalisasi sistem akuntansi meningkatkan kecepatan, akurasi, dan aksesibilitas informasi biaya bagi organisasi.
	Memperluas perspektif cost-based decision making dengan memasukkan aspek teknologi digital.

	7
	Susilowati (2023)
	Kajian empiris
	Peran managerial accounting dalam keputusan strategis
	Informasi akuntansi manajemen berperan dalam menyediakan informasi yang mendukung perencanaan, pengendalian, dan keputusan strategis.
	Menguatkan hubungan antara praktik akuntansi manajemen dan efektivitas keputusan organisasi.

	8
	Toubtou & Slimani (2023)
	Studi kasus komparatif
	Implementasi TDABC pada perusahaan jasa
	TDABC membantu meningkatkan transparansi biaya dan memberikan informasi yang lebih akurat dalam pengelolaan sumber daya.
	Memberikan bukti bahwa TDABC dapat diterapkan pada berbagai sektor organisasi.

	9
	Kostrzewa-Nowak & Gos (2023)
	Studi empiris
	Target Costing
	Target costing membantu organisasi mengendalikan biaya sejak tahap perencanaan produk dan mendukung keputusan strategis.
	Menunjukkan bahwa pendekatan biaya dapat digunakan secara proaktif dalam proses pengambilan keputusan.

	10
	Shakya et al. (2025)
	Systematic Literature Review
	TDABC dalam analisis ekonomi
	TDABC meningkatkan efisiensi analisis biaya melalui pengukuran sumber daya yang lebih akurat dan sistematis.
	Memperkuat hasil sintesis mengenai peran metode costing modern dalam meningkatkan kualitas keputusan.

	11
	Lailina & Hwihanus (2025)
	Studi empiris
	Relevant Costing untuk keputusan khusus
	Analisis biaya relevan membantu manajemen dalam menentukan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus berdasarkan manfaat ekonomi.
	Memperkuat konsep bahwa biaya relevan menjadi dasar utama dalam evaluasi alternatif keputusan.


Berdasarkan hasil sintesis literatur pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu memiliki kesamaan pandangan mengenai pentingnya informasi biaya dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial. Namun, penelitian sebelumnya masih banyak berfokus pada pendekatan tertentu, seperti Activity-Based Costing (ABC), Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), atau relevant costing secara terpisah. Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan berbagai pendekatan biaya sebagai suatu kerangka cost-based decision making masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui sintesis literatur yang menghubungkan sistem informasi biaya, metode costing, perkembangan teknologi digital, dan kualitas keputusan manajerial.
3.2 Framework Cost-Based Decision Making
[image: ]
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual penelitian menunjukkan bahwa teori akuntansi manajemen menjadi dasar dalam menghasilkan informasi biaya yang relevan. Informasi tersebut kemudian digunakan melalui pendekatan cost-based decision making untuk mengevaluasi berbagai alternatif keputusan manajerial.
Konsep tersebut sejalan dengan pendekatan relevant costing yang menjelaskan bahwa keputusan manajemen harus mempertimbangkan biaya yang memiliki pengaruh terhadap alternatif keputusan di masa depan, bukan hanya berdasarkan biaya historis (Garrison et al., 2021). Selain itu, konsep managerial costing menjelaskan bahwa sistem biaya harus mampu menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna informasi dalam organisasi (Institute of Management Accountants, 2014).
Keputusan yang didukung informasi biaya berkualitas diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat keunggulan kompetitif organisasi.
3.3 Peran Informasi Biaya dalam Meningkatkan Kualitas Keputusan Manajerial
Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa informasi biaya memiliki peran fundamental dalam membantu manajemen memilih alternatif keputusan yang memberikan manfaat ekonomi terbaik. Dalam perspektif akuntansi manajemen, keputusan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh jumlah informasi yang tersedia, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam menyediakan informasi yang relevan dengan tujuan keputusan tertentu (Atkinson et al., 2017).
Penelitian Kaplan dan Anderson (2007) menunjukkan bahwa sistem biaya yang akurat mampu mengurangi permasalahan distorsi biaya yang sering terjadi pada sistem biaya tradisional. Melalui pendekatan TDABC, organisasi dapat memperoleh informasi mengenai konsumsi sumber daya secara lebih spesifik sehingga keputusan terkait harga, efisiensi proses, dan profitabilitas produk dapat dilakukan secara lebih tepat.
Temuan tersebut diperkuat oleh Lawson et al. (2019) yang menjelaskan bahwa keberhasilan sistem biaya tidak hanya bergantung pada metode perhitungan biaya, tetapi juga pada kemampuan sistem tersebut menyediakan informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen. Dengan demikian, cost-based decision making tidak hanya berkaitan dengan penggunaan metode costing tertentu, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana informasi biaya diterjemahkan menjadi keputusan strategis.
Perbedaan perspektif terlihat pada penelitian Kaplan dan Anderson (2007) yang lebih menekankan aspek teknis pengukuran biaya melalui TDABC, sedangkan Lawson et al. (2019) memberikan perhatian lebih besar terhadap karakteristik sistem biaya secara keseluruhan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kualitas keputusan manajerial membutuhkan kombinasi antara sistem pengukuran biaya yang akurat dan kemampuan organisasi dalam menggunakan informasi tersebut.
3.4 Perbandingan Pendekatan Costing dalam Mendukung Pengambilan Keputusan
Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa berbagai metode costing memiliki kontribusi yang berbeda dalam mendukung cost-based decision making. Activity-Based Costing (ABC) dan Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) banyak digunakan untuk mengatasi keterbatasan sistem biaya tradisional yang sering menyebabkan kesalahan dalam pembebanan biaya tidak langsung.
Activity-Based Costing memberikan pendekatan dengan mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber daya (Kaplan & Cooper, 1998). Pendekatan ini membantu organisasi memahami hubungan antara aktivitas dan biaya sehingga keputusan terkait efisiensi proses dapat dilakukan secara lebih akurat. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ABC memiliki keterbatasan karena membutuhkan proses identifikasi aktivitas yang kompleks (Niñerola et al., 2021) dan membutuhkan sumber daya besar dalam implementasinya.
Sebaliknya, TDABC dikembangkan untuk menyederhanakan proses pengukuran biaya dengan menggunakan waktu sebagai dasar pembebanan biaya. Niñerola et al. (2021) menunjukkan bahwa TDABC memiliki keunggulan dalam organisasi dengan aktivitas yang kompleks karena mampu memberikan informasi biaya secara lebih fleksibel.
Meskipun demikian, hasil sintesis menunjukkan bahwa tidak terdapat satu metode costing yang paling sesuai untuk seluruh organisasi. Pemilihan metode biaya harus mempertimbangkan karakteristik organisasi, kompleksitas aktivitas, kebutuhan informasi, serta tujuan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, cost-based decision making harus dipahami sebagai pendekatan yang mengintegrasikan berbagai metode biaya sesuai kebutuhan manajerial.
3.5 Integrasi Teknologi Digital dalam Cost-Based Decision Making
Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh terhadap cara organisasi menghasilkan dan menggunakan informasi biaya. Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP), Business Intelligence, dan analisis data memungkinkan organisasi memperoleh informasi biaya secara lebih cepat dan akurat (Vărzaru, 2022; Vărzaru et al., 2023).
Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas sistem biaya melalui otomatisasi pengumpulan data dan penyediaan informasi secara real time. Namun, keberhasilan penerapan teknologi tersebut tetap bergantung pada kualitas sistem informasi biaya dan kemampuan organisasi dalam menginterpretasikan informasi menjadi keputusan manajerial yang tepat (Vărzaru et al., 2023).
Dengan demikian, keberhasilan penerapan cost-based decision making tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kualitas sistem informasi biaya, kompetensi sumber daya manusia, serta kemampuan manajemen dalam menginterpretasikan informasi tersebut menjadi keputusan yang bernilai strategis.


3.6 Research Gap dan Kontribusi Penelitian
Berdasarkan hasil sintesis literatur, ditemukan bahwa penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan manfaat berbagai metode costing terhadap pengambilan keputusan. Namun, sebagian besar penelitian masih membahas metode tertentu secara terpisah dan belum banyak mengintegrasikan berbagai pendekatan biaya dalam satu kerangka cost-based decision making.
Tabel 3. Research Gap Penelitian
	Peneliti
	Fokus Penelitian
	Temuan Utama
	Keterbatasan Penelitian Terdahulu
	Posisi Penelitian Ini

	Kaplan & Cooper (1998)
	Sistem biaya strategis (strategic cost system)
	Sistem biaya mampu membantu organisasi memahami profitabilitas dan meningkatkan efektivitas strategi bisnis
	Kajian masih berfokus pada pengembangan sistem biaya tertentu dan belum membahas integrasi berbagai metode biaya dalam pengambilan keputusan
	Penelitian ini mengintegrasikan berbagai pendekatan biaya sebagai dasar cost-based decision making

	Kaplan & Anderson (2007)
	Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC)
	TDABC meningkatkan akurasi informasi biaya melalui pengukuran konsumsi sumber daya berbasis waktu
	Fokus utama hanya pada satu metode costing, yaitu TDABC
	Penelitian ini memperluas kajian dengan menghubungkan TDABC, ABC, relevant costing, dan sistem informasi biaya

	Lawson et al. (2019)
	Karakteristik sistem costing yang mendukung keputusan
	Sistem biaya yang efektif harus menghasilkan informasi relevan, tepat waktu, dan sesuai kebutuhan manajemen
	Belum secara khusus membahas sintesis hubungan antara sistem biaya dan kualitas keputusan manajerial
	Penelitian ini menganalisis hubungan informasi biaya dengan kualitas keputusan melalui kajian literatur

	Niñerola et al. (2021)
	Perbandingan ABC dan TDABC
	TDABC memiliki fleksibilitas lebih tinggi pada aktivitas yang kompleks
	Penelitian dilakukan pada konteks tertentu sehingga generalisasi masih terbatas
	Penelitian ini mengkaji berbagai metode costing dalam berbagai konteks organisasi

	Vărzaru (2022)
	Transformasi digital dalam akuntansi biaya
	Teknologi digital meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghasilkan informasi biaya
	Fokus penelitian lebih banyak pada aspek teknologi, belum menghubungkan secara mendalam dengan proses keputusan manajerial
	Penelitian ini mengintegrasikan peran teknologi digital sebagai pendukung cost-based decision making

	Susilowati (2023)
	Peran managerial accounting dalam keputusan strategis
	Informasi akuntansi manajemen mendukung keputusan strategis organisasi
	Kajian masih terbatas pada konteks penelitian tertentu
	Penelitian ini menyajikan sintesis literatur yang lebih luas mengenai peran informasi biaya

	Shakya et al. (2025)
	TDABC dalam analisis ekonomi
	TDABC meningkatkan efisiensi analisis biaya melalui pengukuran sumber daya yang lebih akurat
	Masih berfokus pada TDABC dan belum membahas integrasi dengan konsep keputusan manajerial secara luas
	Penelitian ini menawarkan kerangka komprehensif mengenai cost-based decision making


Berdasarkan tabel research gap tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi dalam pengembangan metode costing dan sistem informasi biaya. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pendekatan tertentu secara parsial. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui sintesis literatur yang mengintegrasikan berbagai pendekatan biaya, seperti relevant costing, Activity-Based Costing (ABC), Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), serta perkembangan teknologi digital dalam mendukung kualitas pengambilan keputusan manajerial.
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menyajikan sintesis konseptual mengenai hubungan antara informasi biaya, pendekatan costing, dan kualitas keputusan manajerial. Hal ini sejalan dengan pandangan Atkinson et al. (2017) bahwa akuntansi manajemen modern tidak hanya berfungsi sebagai penyedia laporan internal, tetapi juga sebagai sumber informasi strategis dalam mendukung keputusan organisasi.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi perlu mengembangkan sistem biaya yang mampu menyediakan informasi relevan, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan manajemen. Selain itu, organisasi perlu mempertimbangkan integrasi teknologi digital agar proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan berbasis data.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa cost-based decision making memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial melalui penyediaan informasi biaya yang relevan, akurat, dan tepat waktu. Informasi biaya tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan dan pengendalian, tetapi juga menjadi dasar strategis bagi manajemen dalam mengevaluasi berbagai alternatif keputusan, seperti penetapan harga, analisis profitabilitas, keputusan make or buy, serta optimalisasi penggunaan sumber daya organisasi.
Hasil kajian menunjukkan bahwa berbagai pendekatan pengelolaan biaya, seperti Activity-Based Costing (ABC), Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC), relevant costing, dan target costing, memiliki kontribusi dalam meningkatkan kualitas informasi biaya. Namun, tidak terdapat satu metode costing yang paling sesuai untuk seluruh organisasi. Efektivitas penerapan cost-based decision making bergantung pada kemampuan organisasi dalam memilih sistem biaya yang sesuai dengan karakteristik aktivitas, kebutuhan informasi, dan tujuan strategis organisasi.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat pemahaman bahwa informasi biaya merupakan sumber informasi strategis dalam akuntansi manajemen, bukan hanya instrumen pelaporan internal. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi perlu mengembangkan sistem informasi biaya yang terintegrasi dengan teknologi digital serta meningkatkan kemampuan sumber daya manusia agar informasi biaya dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses pengambilan keputusan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris melalui studi kasus atau survei pada berbagai sektor organisasi guna memperoleh bukti yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kualitas sistem informasi biaya dan efektivitas keputusan manajerial
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